
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Jenis kelengkeng yang banyak ditanam petani di lokasi penelitian sebagian 

besar adalah jenis lokal. Dari 30 sample responden yang telah dilakukan diperoleh 

hasil sebanyak 24 petani yang menanam jenis lokal dan 6 petani yang mempunyai 

tanaman kelengkeng lokal varietas “mutiara”. Sebagian besar bibit kelengkeng di 

petani Poncokusumo berasal dari biji. Meskipun perbanyakan dengan biji tidak 

dianjurkan karena umur berbuahnya cukup lama (lebih dari tujuh tahun).  Petani 

membudidayakan kelengkeng di kebun rumah dengan beberapa jenis tanaman lain 

dan tidak menggunakan jarak tanam yang teratur. Sistem irigasinya hanya 

mengandalkan air hujan.  

5.2. Saran 

 Perbaikan teknik budidaya sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas maupun kuantitas lengkeng lokal lainnya sehingga dapat bersaing dengan 

lengkeng introduksi dari luar negeri. Dengan perbanyakan vegetatif dan 

pemeliharaan yang lebih memadai seperti pemupukan, peremajaan pohon, 

penjarangan buah, dan pengendalian hama dan penyakit dapat meningkatkan 

produksi dan kualitas buah lengkeng. 

 


